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Anemia is one of the health problems that often occurs adolescent
girls because they often bleed every month or menstruation. This
study aims to analyze the factors that can cause anemia in
adolescent girls at SMK Negeri x Sumedang. The research method
used in this reasech is descriptive quantitative. With an existing
population of 202 people, researchers took a sample of 134
people. Data collection techniques in this study used a
questionnaire instrument with 40 questions. from the
questionnaire the researcher obtained the results that good
knowledge as many as 127 people (94.8%), less knowledge as many
as 7 people (5.2%); Good attitude as many as 133 people (99.3%),
less good as many as 1 person (0.7%); Good diet as many as 39
people (29.1%), poor diet as many as 95 people (70.9%); Normal
menstrual patterns as many as 38 people (24.4%) and abnormal as
many as 96 people (71.6%). Based on the results of the discussion
of factors causing anemia in adolescent girls at SMK Negeri x
Sumedang, it can be concluded that the factors that cause anemia
in adolescent girls at SMK Negeri x Sumedang consist of factors of
knowledge, attitudes, diet, and menstrual patterns.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa perkembang
yang pesat. Perubahan ini tentunya akan
mempengaruhi kebutuhan gizi remaja.
Remaja putri sangat beresiko mengalami
anemia karena meningkatnya kebutuhan zat
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besi pada masa remaja dan perdarahan
menstruasi bulanan (Deivita et al., 2021).
Masa remaja merupakan dimana
pertumbuhan dan perkembangan, baik
secara fisik, mental dan  aktifitas
berkembang dengan pesat oleh karena itu
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kebutuhan makanan yang mengandung zat
besi sangat dibutuhkan oleh remaja. Anemia
merupakan masalah kesehatan yang paling
sering terjadi pada remaja karena remaja
mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang cukup pesat, dimana
dalam masa tersebut remaja memerlukan
zat gizi yang lebih banyak terutama zat besi
(Bangun, 2022). Fase remaja merupakan fase
perkembangan dan pertumbuhan yang akan
dilalui oleh semua orang. Tahapan pada
remaja di bagi menjadi 3 tahapan menurut,
Pada usia 12-15 tahun dikatakan sebagai
remaja tahap awal (early adolescence), Pada
usia 15-18 tahun dikatakan sebagai remaja
tahap pertengahan (middle adolescence),
Pada usia 18-21 tahun dikatakan sebagai
remaja tahap akhir (late adolescence)
(Tarwiyyah, 2022).

Anemia merupakan salah satu masalah
kesehatan yang sering terjadi pada remaja
puteri karena remaja putri sering
mengeluarkan darah setiap bulannya atau
menstruasi. Dengan Jumlah Hb
(hemoglobin)  normal  bagi  remaja
perempuan vyaitu lebih dari 12,0 gram.
Anemia merupakan sebuah keadaan
seseorang yang kehilangan kadar Hb
(hemoglobin) didalam darah yang kurang
dari jumlah normal, apabila hemoglobin
dalam tubuh kurang maka oksigen yang
diangkut  kejaringan akan  berkurang
(Mentor, 2018). Remaja dapat mengalami
beberapa tanda dan gejala anemia
diantaranya adalah tampak pucat dibagian
muka, bibir, kulit, kuku. Telapak tangan dan
konjungtiva, mengalami 5L (Lemah, Letih,
Lesu, Lunglai Lelah) beserta pusing, mata
berkunang-kunang, mudah mengantuk,
serta sulit berkonsentrasi (Mentor, 2018).
Anemia pada remaja memilik dampak yang
sangat serius, salah satunya dapat
menganggu kualitas akademiknya. Selain itu
anemia yang terjadi pada remaja putri juga
dapat berdampak panjang karena seorang
wanita akan mengalami masa kehamilan dan
memiliki buah hati, apabila seorang ibu hamil
sudah mengalami anemia sejak remaja maka
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saat masa kehamilan anemia akan
bertambah lebih parah, karena ibu hamil
membutuhkan zat gizi yang banyak, jika hal
tersebut tidak segera diatasi maka akan
berakibat fatal bagi sang ibu karena dapat
mengakibatkan perdarahan pada saat masa
kehamilan sedangkan bahaya bagi janinnya,
yaitu dapat menyebabkan bayi lahir
premature (Apriyanti, 2019).

Menurut World Health Organization (WHO),
angka kejadian anemia pada remaja putri
cukup tinggi, yaitu sebanyak 40-88%, dengan
angka kejadian anemia di negara
berkembang pada remaja putri sebanyak
53,7% dari keseluruhan jumlah remaja putri
(Mahdiyah  Nurhayati, 2021). Menurut
(Kemenkes, 2018), didapatkan hasil bahwa
Indonesia  memiliki  kenaikan  angka
prevalensi kasus anemia pada tahun 2013
sebanyak 18,4% dan pada tahun 2018
sebanyak 32,0%. Menurut Dinas Kesehatan
2023 data anemia di sumedang mencapai
5.360 penderita atau sebanyak 33,8%.
Berdasarkan data yang diambil dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Sumedang tahun
2023 sebagai bagian dari program survei
yang dilakukan oleh  masing-masing
Puskesmas, kejadian anemia tertinggi
berada di Puskesmas Situ, yaitu dengan
jumlah kasus sebanyak 1.083 kasus dan
penderita anemia terbanyak pada remaja
putri yang berada di SMK Negeri x
Sumedang dengan jumlah 202 kasus.

Anemia memiliki 3 penyebab diantaranya,
defesiensi zat besi, perdarahan akibat
menstruasi atau luka yang menyebabkan Hb
rendah, dan dan hemolitik (Mentor, 2018).
Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa
anemia yang terjadi pada remaja putri
disebabkan oleh pola makan yang kurang
baik, kurangnya konsumsi Vitamin C, asam
folat, zat besi serta menstruasi pada remaja
yang kurang baik (A. A. A. Putri et al., 2021).
Factor penyebab anemia yang paling sering
terjadi itu karena kurangnya kandungan zat
besi dalam tubuh, yang disebabkan oleh
penyerapan zat besi dalam tubuh tidak baik,



ketika menstruasi tubuh  mengalami
kehilangan zat besi yang meningkat, serta
konsumsi zat besi yang kurang (Utama et al.,
2020).

Berbagai macam upaya pencegahan anemia
telah dilakukan oleh pemerintah untuk
penanggulangan atau pencegahan anemia

pada remaja salah satunya dengan
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD).
Sesuai dengan surat edaran Direktur

Jenderal Kesehatan Masyarakat Kementrian
Kesehatan No. HK. 03.03/V/0595/2016
mengenai program pemberian Tablet
Tambah Darah (TTD) pada remaja, yang
diberikan di seluruh sekolah dari SMP hingga
SMA atau sederajat melalui UKM/S.
Konsumsi tablet tambah darah pada remaja
diminum seminggu sekali atau sesuai dosis
yang dianjurkan oleh dokter. Tujuan dari
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) ini
untuk memenuhi kebutuhan zat besi pada
remaja putri yang dimasa depan nanti akan
menjadi sorang calon ibu. Sehingga, dengan
terpenuhinya zat besi pada remaja dapat
mengurangi angka kelahiran Berat Badan
Bayi Lahir Rendah (BBLR), Kematian BBL,
perdarahan, dan stunting (Mentor, 2018).

Hasil penelitian (Widiastuti & Rusmini, 2019),
menunjukan bahwa banyak remaja putri
yang mengalami anemia pada saat
mengikuti  program  konsumsi  Tablet
Tambah Darah (TTD). Hal ini dapat terjadi
karena kesadaran remaja putri untuk
mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)
masih  kurang.  Sedangkan  menurut
(Suandana et al., 2023) dari segi perilaku
remaja, remaja yang memiliki kebiasaan diet
juga berkaitan dengan anemia, semakin
sering seseorang melakukan diet maka risiko
terkena anemia semakin tinggi. Lalu dari
kebiasaan menstruasi pada remaja secara
konsisten dapat berhubungan dengan
kejadian anemia. Semakin lama menstruasi
pada seorang perempuan, maka risiko
terjadinya anemia semakin tinggi menurut
(Poyyamozhi, J. S; Rushender, R; Reddy,
2018). (Rahayu, A; Yulidasari, F; Setiawan, M.
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[; Ayu, 2021) menyatakan bahwa remaja putri
yang berpengetahuan baik tentang anemia
cenderung mengkonsumsi makanan yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan gizinya
agar terhindar dari masalah anemia. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sandala et al., 2022) di SMA Negeri 3
Manado menunjukkan sebanyak 144
responden (59,8%) berada pada kategori
pengetahuan  cukup, diikuti kategori
pengetahuan baik sebanyak 59 responden
(24,5), dan kategori pengetahuan kurang
sebanyak 38 responden (15,8%).

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara
yang dilakukan kepada siswi SMK Negri x
Sumedang pada tanggal 15 Februari 2024
pada 7 orang siswi dengan menggunakan
beberapa pertanyaan mengenai anemia
diperoleh hasil 3 orang tidak mengetahui apa
itu anemia dan tidak mengkonsumsi obat
tablet tambah darah, 2 orang yang lain
mengatakan tidak pernah sarapan di pagi
hari, dan 2 orang tidak memperhatikan atau
tidak merasakan kepala pusing, lesu, tidak
konsentrasi saat belajar. Pembeda dari
penelitian ini dan sebelumya yaitu mengenai
responden penelitian yang akan dilakukan,
sehingga  peneliti  terdorong  untuk
melakukan penelitian di SMK Negeri X
Sumedang dengan judul penelitian
“Penyebab Anemia pada Remaja Putri di
SMK Negeri x Sumedang”. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
“Penyebab Anemia Anemia pada Remaja
Putri di SMK Negeri x Sumedang”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
di SMK Negeri x Sumedang pada bulan
Maret - April 2024. Populasi dalam penelitian
ini adalah remaja putri yang berada di SMK
Negeri x Sumedang dengan jumlah 202
populasi. Teknik pengumpulan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
random sampling yang dipilih menggunakan
aplikasi Spin The Wheel. Responden dipilih



menggunakan rumus slovin  sehingga
didapatkan jumlah responden sebanyak 134
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan  kuisoner sebanyak 40
pertanyaan. Penyabab anemia ini meliputi
variabel pengetahuan, sikap, pola makan
dan pola menstruasi. Pertanyaan mengenai
pengetahuan anemia yaitu dari nomor 1
sampai dengan nomor 18, pertanyaan
mengenai sikap dari nomor 19 sampai
dengan nomor 31, pertanyaan mengenai
pola makan dari nomor 32 sampai dengan
nomor 37, pertanyaan mengenai pola
menstruasi dari nomor 38 sampai dengan
nomor 40. Analisis data dalam penelitian ini
secara univariat yang bertujuan untuk
mendeskripsikan tujuan karakteristik setiap
variabel penelitian.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
mengenai gambaran penyebab kejadian
anemia pada remaja putri di SMK Negeri x
Sumedang. Data tersebut akan disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswi
SMK Negeri x Sumedang

Sikap Frequency Percent
Baik 133 99.3
Kurang 1 0.7
Total 134 100.0

Sumber: data primer

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui
bahwa sikap yang dapat menyebabkan
anemia pada remaja di SMK Negeri x
Sumedang sebagian besar memiliki sikap
yang baik dengan jumlah responden 133
orang (99,3%) dan sebagian kecil dapat
dikatakan kurang dengan jumlah responden
1 orang (0,7%).

Distribusi Frekuensi Pola Makan Siswi SMK
Negeri x Sumedang

Pola Makan Frequency Percent
Baik 39 290.1
Kurang 95 70.9
Total 134 100.0

Pengetahuan Frequency Percent
Baik 127 94.8
Kurang 7 5.2
Total 134 100.0

Sumber: data primer

Berdasarkan table 1 diatas dapat diketahui
bahwa pengetahuan yang dimiliki siswi SMK
Negeri x Sumedang mengenai anemia pada
remaja putri Sebagian besar dapat dikatakan
baik dengan jumlah responden 127 orang

(94,8%) dan sebagian kecil dapat dikatakan
kurang dengan jumlah responden 7 orang

(5,2%).

Distribusi Frekuensi Sikap Siswi SMK
Negeri x Sumedang

Sumber: data primer

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui
bahwa pola makan yang  dapat
menyebabkan anemia pada remaja putri di
SMK Negeri x Sumedang sebagian kecil
memiliki pola makan yang baik dengan
jumlah responden 39 orang (29,1%) dan
sebagian besar memiliki pola makan yang
kurang dengan jumlah responden 95 orang

(70,9%).

Distribusi Frekuensi Pola Menstruasi Siswi
SMK Negeri x Sumedang

Pola Frequency Percent
Menstruasi
Normal 38 28,4
Tidak Normal 96 71,6
Total 134 100.00

Sumber: data primer



Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui
bahwa pola menstruasi yang dapat
menyebabkan anemia pada remaja putri di
SMK Negeri x Sumedang sebagian kecil
memiliki pola menstruasi yang normal
dengan jumlah responden 38 orang (28,4%)
dan sebagian besar memiliki pola menstruasi
tidak normal dengan jumlah responden 96
orang (71,6%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
mengenai gambaran penyebab kejadian
anemia pada remaja putri di SMK Negeri x
Sumedang, ialah sebagai berikut:

Pada pengetahuan didapatkan hasil
pengolahan data dapat diketahui bahwa
pengetahuan yang dimiliki siswi SMK Negeri
x Sumedang mengenai anemia pada remaja
putri sebagian besar dapat dikatakan baik
dengan jumlah responden 127 orang (94,8%).
Responden yang memiliki pengetahuan baik
pada umumnya tidak memiliki keterbatasan
kognitif dan familiar dengan informasi
mengenai pengertian anemia, tanda dan
gejala, dampak dan juga pencegahan
anemia. Selain itu (Rahayu, A; Yulidasari, F;
Setiawan, M. [; Ayu, 2021) menyatakan
bahwa remaja putri yang berpengetahuan
baik tentang anemia cenderung
mengkonsumsi makanan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan gizinya agar terhindar
dari masalah anemia. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Rusmaningrum, 2023)
yang menyatakan tidak adanya keterkaitan
antara pengetahuan dengan kejadian
anemia karena sebagian besar
respondennya memiliki pengetahuan yang
baik dan sebagian kecil respondennya
memiliki pengetahuan yang kurang. Selain
itu penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Dieniyah et
al., 2019) vyang menyatakan bahwa
pengetahuan responden terbanyak dalam
penelitiannya memiliki pengetahuan yang
baik  sebanyak  (59,0%)  sedangkan
pengetahuan tidak baik sebanyak (41,0%).
Lalu sebagian kecil dapat dikatakan kurang
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dengan jumlah responden 7 orang (5,2%).
Responden yang memiliki pengetahuan
kurang baik dapat disebabkan oleh adanya
keterbatasan kogitif dan tidak familiar
dengan informasi mengenai anemia, tanda
dan gejala, dampak dan juga pencegahan
anemia. Kurangnya asupan zat besi pada
remaja kemungkinan disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan remaja tentang
makanan sumber zat besi dan peranannya
bagi remaja (Tinggi et al., 2020).

Selanjutnya  sikap  didapatkan  hasil
pengolahan data dapat diketahui bahwa
sikap yang dapat menyebabkan anemia
pada remaja di SMK Negeri x Sumedang
sebagian besar memiliki sikap yang baik
dengan jumlah responden 133 orang (99,3%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Indriasari et al., 2022)
dengan hasil data yang menunjukan
kebanyakan remaja yang memiliki sikap
cenderung positif mengenai anemia dan
pencegahannya tetapi beberapa kurang baik
dalam menerapkan tindakan pencegahan
yang perlu dilakukan untuk mencegah
anemia. Selain itu penelitian ini didukung
oleh hasil penelitian dari (Ayu Situmeang et
al., 2022) yang menyatakan bahwa hasil uji
statistic yang dilakukan bahwa sikap dapat
berpengaruh terhadap anemia, karena
kurangnya informasi, sikap apatis orang tua,
Masyarakat, dan pemerintah terhadap
Kesehatan remaja, serta pelayanan
Kesehatan remaja yang kurang memadai
(Silitonga, 2021). Lalu sebagian kecil dapat
dikatakan kurang dengan jumlah responden
1 orang (0,7%). Sikap adalah tahap lanjut
seseorang yang telah  memperoleh
pengetahuan. Pengetahuan dapat
memperoleh sikap seseorang dan menjadi
lebih positif terhadap sesuatu. Remaja putri
memiliki sedikit pengetahuan mengenai
anemia, mereka seringkali tidak mampu
mengatur pola makan mereka dengan baik,
dan kesadaran serta tindakan mereka
terhadap pencegahan anemia pencegahan
anemia seringkali tidak memadai. Perubahan
perilaku belum tentu didorong oleh



peningkatan pengetahuan, sehingga remaja
putri yang memiliki pemahaman tentang
anemia belum tentu melakukan tindakan
yang tepat untuk mencegah anemia (Izdihar
etal., 2022).

Lalu pola makan didapatkan hasil
pengolahan data dapat diketahui bahwa
pola makan yang dapat menyebabkan
anemia pada remaja putri di SMK Negeri x
Sumedang sebagian kecil memiliki pola
makan yang baik dengan jumlah responden
39 orang (29,1%). Gaya hidup sehat pada
dasarnya melibatkan makan makanan sehat
secara konsisten. Pola makan sehat adalah
pola makan seimbang yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu. Misalnya,
seseorang yang bekerja di meja mungkin
hanya membutuhkan 1,700 hingga 1,900
kalori, dan makanan yang dikonsumsi untuk
memenuhi kebutuhan tersebut antara lain
karbohidrat, protein, lemak, serat, vitamin
dan mineral (Kemenkes, 2024). kemudian
sebagian besar memiliki pola makan yang
kurang dengan jumlah responden 95 orang
(70,9%). Responden yang memiliki pola
makan kurang baik ratarata sering
mengkonsumsi  makanan  cepat  saji,
frekuensi makan kurang dari 3 kali, sering
menjalankan diet untuk mendapatkan
bentuk tubuh yang langsing, tidak menyukai
makanan yang mengandung zat besi, dan
sering mengkinsumsi teh dan kopi yang
memiliki sifat menyerap zat besi. Makanan
yang di konsumsi sangat erat kaitannya
dengan satatus gizi. Jika makanan yang
dikonsumsi bernilain tinggi maka keadaan
gizi tidak akan bermasalah, namun
sebaliknya jika makanan yang dikonsumsi
tidak memenuhi nilai gizi yang baik maka
akan terjadi malnutrisi yang dapat
mengakibatkan anemia (Zhang et al., 2021).
(Ariana & Fajar, 2024) menyatakan bahwa
remaja putri yang mengalami anemia
memiliki kebiasaan jajan yang kurang baik
contohnya makanan manis dan
mengandung lemak yang tinggi. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Triwinarni et
al., 2017) mengungkapkan remaja putri yang
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memiliki tubuh kurus menderita anemia,
sebanyak 40% remaja memilih
mengkonsumsi makanan nabati
dibandingkan hewani, sering melakukan diet
atau mengkonsumsi minuman  yang
menghambat penyerapan zat besi seperti
teh, susu dan kopi. Selain itu pada penelitian
yang dilakukan oleh (Muhayati, A;
Ratnawati, 2019) menyatakan bahwa pola
makan dapat berpengaruh pada anemia
karena Sebagian besar respondennya yang
mengalami anemia memiliki pola makan
yang tidak baik sebanyak (58,4%) dan
sebagian kecil respondennya memiliki pola
makan yang baik sebanyak (31,6%).

Dan pada pola menstruasi didapatkan asil
pengolahan data dapat diketahui bahwa
pola menstruasi yang dapat menyebabkan
anemia pada remaja putri di SMK Negeri x
Sumedang sebagian besar memiliki pola
menstruasi tidak normal dengan jumlah
responden 96 orang (71,6%) dan sebagian
kecil memiliki pola menstruasi yang normal
dengan jumlah responden 38 orang (28,4%).
Anemia dapat disebabkan salah satunya oleh
defisiensi zat besi dimana remaja putri akan
kehilangan  darah  menstruasi  setiap
bulannya. Salah satunya dipengaruhi oleh
pola menstruasi. Dalam hal ini, pola
menstruasi remaja putri dibagi menjadi
siklus dan periode menstruasi. Durasi
menstruasi biasanya 3 sampai 5 hari. Pola
menstruasi yang tidak teratur menyebabkan
remaja putri kehilangan darah lebih banyak
dibandingkan remaja putri dengan pola
menstruasi  teratur. Pola  menstruasi
dianggap normal jika jarak antara hari
pertama menstruasi dengan hasri pertama
menstruasi berikutnya adalah 21 hingga 35
hari (Weliyati, W; Riyanto, 2012). Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (S. K. Putri et al, 2024) yang
menyimpulkan bahwa pola menstruasi
memiliki hubungan dengan kejadian anemia
pada remaja putri. Selain itu (Nilawati &
Ninsah, 2022) juga menyatakan bahwa
adanya keterkaitan antara pola menstruasi
dengan kejadian anemia pada remaja putri.



Berdasarkan pembahasan diatas menurut
peneliti pengetahuan baik (94,8%), sikap
baik (99,3%), pola makan kurang (70,9%), dan
pola menstruasi tidak normal (71,6%).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pada penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal
yaitu, diketahui bahwa yang dapat
menyebabkan anemia pada remaja putri di
SMK Negeri x Sumedang, pengetahuan baik
(94,8%), sikap baik (99,3%), pola makan
kurang (70,9%), dan pola menstruasi tidak
normal (71,6%).

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian
mengenai anemia pada remaja putri pihak
sekolah dapat membuat kebijakan untuk
mengatasi anemia pada remaja putri dengan
cara penyuluhan kesehatan mengenai
anemia secara berkala. Bagi peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian
mengenai yang dapat menyebabkan anemia
pada remaja putri dengan responden
maupun metode yang beragam diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai yang dapat
menyebabkan anemia pada remaja putri dan
menjadi  salah  satu sarana  untuk
mengembangkan  pengetahuan  serta
meningkatkan kesadaran diri untuk selalu
mengkonsumsi makanan yang sehat dan
seimbang.
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